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ABSTRAK 

Bagi perusahaan, pajak merupakan beban yang dapat mengurangi laba yang akan 
diterima. Sedangkan itu berbanding terbalik dengan yang diinginkan perusahaan, yaitu 

memaksimalkan laba dan meminimalkan beban. Maka dari itu perusahaan diduga akan 

memanfaatkan loopholes yang terdapat di peraturan perpajakan di Indonesia. Penelitian ini 
menganalisis pengaruh kepemilikan perusahaan keluarga terhadap tax avoidance. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah Kepemilikan Perusahaan Keluarga yang 

diproksikan dengan FAM. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini ialah Tax 

Avoidance yang diproksikan dengan ETR. Populasi dalam penelitian ini ialah perusahaan 
property and real estate yang terdaftar di BEI. Penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi berupa laporan keuangan tahunan dan laporan tahunan perusahaan (annual 

report) periode 2019-2022 yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia 

(www.idx.co.id) dan situ resmi masing-masing perusahaan. 

Kata Kunci: kepemilikan perusahaan keluarga, tax avoidance 
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ABSTRACT 

In the interest of the corporation, taxation is an expense that could cut down the 

profit to be gained. When in fact, it’s inversely proportional to what the corporation wants 

which is maximizing profits and minimizing expenses. Therefore, it is suspected that the 
corporation will take advantage of the loopholes contained in the tax regulations in 

Indonesia. This study analyze the effect of family company ownership on tax avoidance. 

The independent variable in this study is family company ownership proxied by FAM. While 
the dependent variable in this study is tax avoidance which is proxied by ETR. The 

population in this study are property and real estate companies listed on the IDX. This 

research uses the documentation method in the form of annual financial reports and 

company annual reports from 2019 to 2022. These data are obtained from the official 

website of the Indonesia Stock Exchange and the official website of each corporation. 

Keywords: family company ownership, tax avoidance  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pajak merupakan salah satu sumber pendanaan negara yang tercantum dalam 

APBN. Dengan membayar pajak, warga negara dapat bekerja sama dengan 

pemerintah untuk mempercepat pembangunan berbagai industri dan pembangunan 

fasilitas keamanan yang mereka hargai. Menurut Pasal 23A Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia, harus ada undang-undang yang mengatur tentang pajak 

dan pungutan lain yang bersifat memaksa untuk keperluan negara. 

Berdasarkan UU No. 36 Tahun 2008 mengenai Pajak Penghasilan, 

perusahaan maupun badan merupakan subjek pajak yang wajib untuk membayar 

pajak sesuai dengan apa yang tertera pada Penghasilan Kena Pajak perusahaan. 

Sedangkan itu berbanding terbalik dengan yang diinginkan perusahaan, yaitu 

memaksimalkan laba dan meminimalkan biaya. Bagi perusahaan, pajak merupakan 

biaya yang dapat mengurangi laba yang akan diterima. Maka dari itu perusahaan 

diduga akan memanfaatkan loopholes yang terdapat di peraturan perpajakan di 

Indonesia. Praktik ini sering disebut penghindaran pajak (Tax Avoidance). 

Tax avoidance merupakan penghindaran pajak yang dimana tidak melanggar 

peraturan perpajakan tetapi memanfaatkan celah untuk mengurangi biaya pajak. 

Tax avoidance merupakan bagian dari tax planning yang dimana memungkinkan 

sebuah perusahaan dapat memanfaatkan loophole dalam undang-undang 

perpajakan sehingga perusahaan dapat membayar pajak dari jumlah lebih rendah 
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dari yang seharusnya. Sesungguhnya, tax avoidance tidak dilarang dalam undang-

undang perpajakan tetapi sering mendapatkan pandangan negatif dari kantor pajak.  

Perusahaan butuh merencanakan pajak untuk memperoleh kinerja yang 

diharapkan dan disaat yang bersamaan, meminimalkan resiko-resiko dan biaya-

biaya yang berhubungan dengan tax avoidance. Dengan argumen itu, banyak 

penelitian yang menyoroti pajak merupakan faktor penting dalam pertumbuhan 

jangka panjang, investasi, dan keberlanjutan perusahaan (Minnick & Noga, 2010). 

Walaupun perencanaan pajak merupakan hal yang diperlukan dalam 

keberlangsungan sebuah perusahaan, akan tetapi hal itu bukanlah kunci utama 

kesuksesan perusahaan keluarga dalam mengambil keputusan. 

Kepemilikan perusahaan keluarga mungkin berpengaruh dalam praktik 

penghindaran pajak. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa lebih kecil 

persentase perusahaan keluarga melakukan penghindaran pajak daripada 

perusahaan non-keluarga dikarenakan ingin meningkatkan nilai perusahaan dan  

keberlanjutan perusahaan keluarga mereka (Chen et al., 2010; Sánchez-Marín et 

al., 2016). Selain itu, pemilik perusahaan keluarga lebih memikirkan akan potensi 

denda dan nama baik perusahaan yang bisa disebabkan oleh penghindaran pajak. 

Berbanding terbalik dengan penelitian Sari (2010), yang menunjukkan bahwa 

perusahaan keluarga di Indonesia cenderung melakukan penghindaran pajak 

daripada perusahaan non-keluarga di Indonesia. Hal ini mungkin disebabkan oleh 

budaya bisnis dan kesempatan yang dimiliki oleh pemilik perusahaan tersebut 

untuk menuai keuntungan ekonomi yang besar dari praktik tax avoidance. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, oleh sebab itu dapat 

ditentukan bahwa yang menjadi pokok permasalahan adalah apakah kepemilikan 

perusahaan keluarga berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan sehubung dengan 

permasalahan yang telah diuraikan adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

kepemilikan perusahaan keluarga berpengaruh positif signifikan terhadap tax 

avoidance. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya hasil dari penelitian ini diekspektasikan dapat memberikan 

sebuah manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini memiliki harapan agar dapat menambahkan sedikit dari 

banyaknya pertimbangan kepada pihak manajemen agar dapat melakukan 

tindakan tax avoidance yang berlebihan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki potensi untuk memajukan pengetahuan dan menjadi 

sumber daya untuk penelitian-penelitian di masa depan, terutama yang 

membahas hubungan antara struktur kepemilikan dan tax avoidance. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Teori Agensi 

Teori agensi (agency theory) mendasarkan hubungan kontrak antar setiap 

pihak yang ada dalam suatu perusahaan dimana principal dan agent menjadi peran 

utama. Principal merupakan pihak yang memberikan perintah kepada agent untuk 

menjalankan perusahaan. Agen memiliki kewajiban untuk mempertanggung-

jawabkan apa yang telah diamanahkan oleh principal. Menurut agency theroy, 

setiap orang hanya didorong oleh kepentingan pribadi mereka sendiri, yang 

menciptakan konflik kepentingan antara principal dan agent. Principal terdorong 

untuk menandatangani kontrak untuk meningkatkan kekayaan pribadinya dan 

profitabilitas bisnisnya. 

Menurut Ramadona (2016) menyatakan bahwa, “Teori agensi (agency 

theory) adalah teori yang berhubungan dengan perjanjian antar anggota 

diperusahaan yang menerangkan tentang pemantauan bermacam-macam jenis 

biaya dan memaksakan hubungan antara kelompok tersebut”.  

Adanya hubungan agency ketika pihak (principal) menyewa pihak lain yang 

disebut dengan agen untuk membantu dalam bentuk jasa, sehingga memudahkan 

principal dalam pengambilan keputusan. Pemegang saham mempekerjakan 

manajer untuk melakukan sesuai dengan apa yang diinginkan principal. Dalam 

hubungan kerjasama tidak lepas dari masalah atau konflik yang dimana 
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permasalahan ini terjadi diakibatkan adanya perbedaan kepentingan atau yang 

disebut information asymmetry yang dilakukan pemilik dan manager. 

Kepatuhan pajak suatu entitas akan dipengaruhi oleh perbedaan 

kepentingan di atas. Dalam rangka meningkatkan laba bersih setelah pajak, 

manajemen dapat menggunakan strategi penghindaran pajak yang agresif. 

Akibatnya, nilai perusahaan meningkat, dan manajemen dikatakan berhasil sebagai 

agent dalam mengelola perusahaan. Di sisi lain, principal/pemilik menginginkan 

manajemen untuk menjalankan perusahaan secara lebih hati-hati dengan menahan 

diri dari tindakan pajak agresif yang akan merugikan posisi dan kemampuan 

perusahaan untuk tetap beroperasi. 

2.2 Tax Avoidance 

Perpajakan di Indonesia menganut self-assessment system yang dimana wajib 

pajak diberikan wewenang penuh untuk menghitung, membayar dan melaporkan 

jumlah pajak terutang mereka sendiri sehingga wajib pajak diharapkan kejujuran 

dalam mengurus pajak mereka dan dapat memahami ketentuan perpajakan yang 

sedang berlaku. Namun, hampir semua para wajib pajak memiliki keinginan untuk 

mengurangi pajak terutang mereka dengan segala cara, baik dengan cara yang 

masih mematuhi ketentuan perpajakan atau dengan cara yang jelas melanggar 

ketentuan perpajakan (Prastiwi & Ratnasari, 2019). Semua wajib pajak pasti ingin 

memaksimalkan penghasilan setelah pajaknya karena pada dasarnya pajak akan 

mengurangi penghasilan/laba yang diterima. Dengan itu, Suandy (2017) 

menyebutnya manajemen pajak. Manajemen pajak dapat diartikan untuk menekan 

serendah mungkin pajak terutang sehingga dapat memperoleh laba dan likuiditas 
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yang diharapkan dengan melaksanakan peraturan perpajakan yang telah ditetapkan. 

Ketika wajib pajak telah berkeinginan dan memikirkan untuk mengurangi pajak 

maka, secara sadar atau tidak sadar, ia akan mencari-cari apa yang dapat dilakukan 

agar dapat mengurangi pajak terutang. Ini adalah langkah awal dalam manajemen 

pajak yang dapat disebut dengan perencanaan pajak (Tax Planning). Pada langkah 

ini, wajib pajak akan melakukan pengumpulan data terhadap peraturan-peraturan 

perpajakan untuk diteliti dengan maksud untuk menyeleksi jenis pajak apa saja 

yang dapat dihemat. Menurut Suandy (2017), ada 5 tahapan perencanaan pajak 

sebagai berikut: 

a. Menganalisis informasi yang telah ada (analyzing the existing data base) 

b. Membuat satu atau lebih kemungkinan jumlah perencanaan pajak (designing 

one or more possible tax plans) 

c. Melakukan evaluasi terhadap perencanaan pajak (evaluating a tax plan) 

d. Mencari sebuah kelemahan dan melaksanakan perbaikan kembali rencana 

pajak (debugging the tax plans) 

e. Melakukan update terhadap rencana pajak (updating the tax plan) 

Pada saat wajib pajak telah melakukan dan menyelesaikan tahapan 

perencanaan pajak maka, ini akan berlanjut ke langkah selanjutnya yaitu 

penghindaran pajak (tax avoidance). Tax avoidance dikaitkan dengan hukum sah, 

dengan maksud untuk menghemat pajak, kepintaran, dan dianggap sebagai ide yang 

bagus karena berkaitan dengan pajak sebagai biaya (Kichler, 2007). 
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Menurut Xynas (2011), tax avoidance sebuah kegiatan yang dimana 

berusaha untuk mengurangi hutang pajak yang bersifat legal. Selain itu, 

penghindaran pajak adalah rekayasa tax affairs yang masih tetap berada dalam 

bingkai ketentuan perpajakan (Suandy, 2011). Dengan kata lain, praktik tax 

avoidance merupakan perencanaan pajak yang dilakukan oleh perusahaan terhadap 

labanya tetapi masih dalam koridor ketentuan perpajakan (Nurjannah, 2017). 

Praktik tax avoidance dilakukan di berbagai negara sesuai dengan peraturan 

perpajakan di negara tersebut. Sedangkan di Indonesia, sering terjadi praktik tax 

avoidance dengan cara tidak melaporkan pendapatan sebenar-benarnya (Uppal 

dalam Budiman & Setiyono, 2012). 

Definisi lain dikemukakan oleh Pohan (2019), tax avoidance adalah proses 

pengendalian tindakan agar terhindar dari pengenaan pajak yang tidak dikehendaki. 

Sedangkan James Kessler menyatakan bahwa tax avoidance ada 2 jenis, yaitu: 

a. Penghindaran pajak yang diperbolehkan (acceptable tax avoidance) 

merupakan penghindaran pajak yang memiliki tujuan baik, tidak memalsukan 

transaksi, dan bukan untuk menghindari pajak. 

b. Penghindaran pajak yang tidak diperbolehkan (unacceptable tax avoidance) 

merupakan penghindaran pajak yang memiliki tujuan buruk, memalsukan 

transaksi, dan untuk menghindari pajak. 

2.3 Kepemilikan Perusahaan Keluarga 

Mayoritas perusahaan di Indonesia dimiliki dan dijalankan oleh suatu 

keluarga. (Utami & Setyawan, 2015) pun menjelaskan bahwa bisnis keluarga 
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adalah orang-orang yang terlibat dalam bisnis tersebut dan mayoritas dijalankan 

oleh garis keturunan. Berdasarkan Lucky et al. (2011), sebuah perusahaan keluarga 

adalah ketika perusahaan tersebut dimiliki dan dikelola oleh sebuah keluarga atau 

seorang pendiri yang dalam perkara ini anak dari pendiri tersebut yang akan 

mewarisi perusahaan tersebut dan cenderung anak pertama yang akan mewarisi 

perusahaan keluarga tersebut. Pendapat senada dikemukakan oleh Sciascia & 

Mazzola (2008) mendeskripsikan perusahaan keluarga sebagai sebuah keluarga 

yang menjalankan suatu perusahaan melalui kepemilikan dan keterlibatan dalam 

manajemen.   

 (Poza, 2007) mengemukakan bahwa perusahaan keluarga memiliki 

perpaduan karakter yang unik, yaitu: 

a. Dua atau lebih anggota keluarga atau persekutuan dari pihak keluarga 

menguasai 15% atau lebih kepemilikan dari perusahaan, 

b. Pihak keluarga memiliki pengaruh besar dalam strategi manajemen dari 

perusahaan, baik melalui keaktifan di dalam manajemen, menjaga budaya 

perusahaan, menjadi penasihat dewan, atau menjadi shareholder yang aktif. 

c. Memperhatikan hubungan keluarga 

d. Adanya impian untuk meneruskan perusahaan dari generasi ke generasi. 

Perusahaan keluarga merupakan perusahaan yang dijalankan turun temurun 

dari banyaknya orang dalam keluarga yang terlebih dahulu mengembangkan 

perusahaannya atau anggota keluarga secara sukarela memberikan sebuah warisan 

perusahaan mereka kepada generasi berikutnya (Morck & Yeung, 2004). 
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Penjelasan ini mungkin terlihat tidak lengkap karena perusahaan meleset yang 

dimana pemilik pengendali saat ini pada akhirnya membangun dinasti (Morck & 

Yeung, 2004). Bisnis keluarga mempunyai karakter yang sama dengan perusahaan 

kecil yang dimana bisnis-bisnis keluarga lebih fleksibel dan lincah yang 

memungkinkan mereka untuk dikendalikan atau digerakkan pemilik-manajer yang 

sebagian besarnya adalah anggota keluarga (Lucky et al., 2011). Sebuah perusahaan 

keluarga adalah sebuah perusahaan yang dengan terang-terangan akan diwarisi ke 

generasi berikutnya sebagai pengurus/ direksi dan untuk mengendalikan. Definisi 

lainnya dikemukan oleh Hollerbach (2012), sebuah bisnis keluarga bukan hanya 

sekedar berisikan sebuah keluarga dan sebuah bisnis, tetapi kepemilikan memiliki 

peran yang penting dalam bisnis keluarga. 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu mengenai tax avoidance dan perusahaan keluarga telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Dari penelitian-penelitian 

sebelumnya, berikut adalah penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan 

penulisan skripsi ini: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
NO Peneliti Judul Hasil 

1 Nora Sabrina Sirait & 

Dwi Martani (2014) 

Pengaruh Perusahaan 

Keluarga Terhadap 

Penghindaran Pajak pada 
Perusahaan Manufaktur di 

Indonesia dan Malaysia 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

perusahaan keluarga lebih 
menghindari pajak 

dibandingkan dengan 

perusahaan non-keluarga. 

Namun jika hanya dilihat dari 

pengaruh kepemilikan 

keluarga terhadap 

penghindaran pajak, 

kepemilikan 
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NO Peneliti Judul Hasil 

2 Rachma Kartika Putri 

(2015) 

Pengaruh Manajemen 

Keluarga Terhadap  

Penghindaran Pajak 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

perusahaan keluarga dengan 

manajemen yang dipegang 

oleh keluarga sendiri 

berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak. 

3 Rezia Bayu Charisma 

& Dwimulyani (2019) 

Pengaruh Struktur 

Kepemilikan Terhadap 

Tindakan Penghindaran Pajak 

dengan Kualitas Audit 

Sebagai Variabel Moderating 

1. Kepemilikan manajerial 

berpengaruh negative 

terhadap penghindaran 

pajak 

2. Kepemilikan institusional 

berpengaruh negative 
terhadap penghindaran 

pajak 

3. Kepemilikan keluarga 

berpengaruh negative 

terhadap penghindaran 

pajak 

4 Windy Maharani & 

Agung Juliarto (2019) 

Pengaruh Kepemilikan 

Keluarga terhadap tax 

Advoidance dengan Kualitas 

Audit sebagai variable 

Moderating 

Konsentrasi kepemilikan 

keluarga berpengaruh Positif 

terhadap tax avoidance 

Sumber: Review berbagai sumber referensi 

2.5 Pengembangan Hipotesis 

Teori agensi mendeskripsikan hubungan antara pemegang saham 

(shareholder) sebagai prinsipal dan manajemen sebagai agen. Sebagai agen, pihak 

manajemen memiliki informasi luas terkait apa yang sedang terjadi di perusahaan 

dan pemegang saham (prinsipal) hanya mengetahui informasi secara garis besar 

berdasarkan laporan yang dibuat pihak manajemen. Dikarenakan pemegang saham 

tidak mengetahui informasi cukup tentang kinerja perusahaan, maka sangat 

mungkin sekali akan terjadi ketidakseimbangan informasi (asymmetric 

information) antara prinsipal dan agen.  

Adanya pihak manajemen yang mendapat celah untuk melakukan kecurangan 

akan membuat para pemegang saham dan pemilik perusahaan tidak mempercayai 

sepenuhnya yang dilakukan oleh pihak manajemen. Dalam hal ini, pihak pemegang 
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saham dan pemilik perusahaan akan lebih fokus dalam meningkatkan nilai saham 

perusahaan dan nama baik perusahaan agar dapat bertahan dalam jangka waktu 

yang panjang sedangkan pihak manajemen akan lebih fokus dalam mengambil 

kebijakan yang menurut mereka lebih menguntungkan walaupun di kemudian hari 

dapat merugikan perusahaan. Terdapat perbedaan kepentingan dan 

ketidakseimbangan informasi dapat membuat pihak manajemen membuat 

kecurangan seperti memanfaatkan kebijakan-kebijakan pajak untuk meminimalkan 

beban pajak.  

Fakta Indonesia membuktikan dimana banyaknya sebuah perusahaan dengan 

kepemilikan yang mayoritas memiliki ikatan  keluarga akan berusaha untuk 

menghindari pajak, berikut contoh perusahaannya adalah PT Asian Agri dimana 

keluarga Tanoto mayoritasnya memegang saham dari perusahaan tersebut, contoh 

lainnya adalah PT Bumi Resources (BUMI) dimana keluarga Bakrie mayoritasnya 

memegang saham dari perusahaan tersebut (Rusdyi dan Martani, 2014). Kajian 

terhadap perusahaan Indonesia oleh Sari & Martani (2010) menunjukkan bahwa 

penghindaran pajak cenderung lebih tinggi pada perusahaan keluarga dibandingkan 

dengan perusahaan non keluarga. Hasil serupa juga diperoleh dalam penelitian 

Sirait & Martani (2014), dimana bisnis keluarga lebih sering melakukan praktik tax 

avoidance daripada perusahaan non-keluarga. Dengan fenomena dan penelitian 

terdahulu yang telah diuraikan diatas, maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 

H1: Kepemilikan perusahaan keluarga berpengaruh positif terhadap perilaku tax 

avoidance. 
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Variabel Independen 

Pengaruh Kepemilikan 

Perusahaan Keluarga 
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Tax Avoidance 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Definisi Operasional Variabel 

3.1.1 Kepemilikan Perusahaan Keluarga 

Kepemilikan Perusahaan Keluarga merupakan perusahaan yang dijalankan 

oleh anggota keluarga dan memiliki 15% atau lebih dari kepemilikan perusahaan 

tersebut, khususnya dalam proses pengambilan keputusan bisnis yang penting. 

Variabel ini diukur menggunakan:  

𝐹𝐴𝑀 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑔𝑎 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

 

3.1.2 Tax Avoidance 

Tax Avoidance merupakan penghindaran pajak secara legal dengan 

memanfaatkan loopholes di dalam peraturan perpajakan. Variabel ini diukur 

dengan rumus: 

𝐸𝑇𝑅 =  
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑇𝑎𝑥 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒

𝑃𝑟𝑒𝑡𝑎𝑥 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒
 

 ETR dapat dijelaskan dengan ketika nilai ETR semakin meningkat maka 

semakin rendah tingkat penghindaran pajak. Dan ketika nilai ETR semakin rendah 

maka semakin meningkat pula praktik penghindaran pajaknya. (Brian dan Martani, 

2014). 

3.2 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian. Ada dua variabel penelitian, yaitu: 
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a. Variabel bebas (Independent Variable) yaitu suatu variabel yang dapat 

dipengaruhi suatu perubahannya dalam variabel terikat dan kaitan yang positif 

dan negatif. Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pengaruh 

Kepemilikan Perusahaan Keluarga. 

b. Variabel terikat (Dependent Variable) yaitu sebuah variabel yang menjadi 

target utama (sebagai faktor yang berlaku dalam pengamatan) dan sekaligus 

menjadi sasaran suatu penelitian. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

Tax Avoidance. 

3.3 Jenis, Sumber dan Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data yang bersifat kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode dokumentasi, yaitu dengan laporan keuangan tahunan dan 

laporan tahunan perusahaan periode 2019-2022. Data laporan keuangan tahunan 

dan laporan tahunan perusahaan diperoleh dari website legal BEI di www.idx.co.id 

dan website legal setiap perusahaan. 

3.4 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah seperangkat elemen yang menjadi pengamatan di salah satu 

atau semua kumpulan objek penelitian dan dari itu dapat ditarik kesimpulan 

tertentu, maka populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan subsektor property 

dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2019-

2022. 

http://www.idx.co.id/
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Sampel penelitian merupakan suatu langkah untuk menentukan besarnya 

sampel yang akan diambil untuk melaksanakan suatu penelitian. Teknik 

pengambilan sampling yang akan digunakan peneliti adalah purposive sampling. 

Tabel 3.1 Teknik Pengumpulan Sampel Penelitian 
No Kriteria Jumlaah 

1. 
Perusahaan subsektor property dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022 
59 

2. 
Perusahaan subsektor property dan real estate yang tidak memiliki 

hubungan keluarga dalam kepemilikan atau manajemennya. 
(36) 

3 
Perusahaan subsektor property dan real estate yang tidak dapat 

diakses laporan keuangan tahunan dari tahun 2019-2022 
(8) 

 Jumlah sampel 15 

 Jumlah data tahun amatan 2019-2022 (15 x 4 tahun) 60 

 Sumber: Data Diolah, 2023 

3.5 Alat Analisis 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear 

sederhana. Regresi linear sederhana adalah teknik statisik yang digunakan untuk 

mempelajari hubungan antara satu variabel independen (variabel eskplanatori) 

dengan satu variabel dependen (variabel respons). 

Dalam konteks penelitian ini, variabel independen adalah kepemilikan 

perusahaan keluarga, yang dapat diukur dengan menggunakan persentase 

kepemilikan perusahaan keluarga, terhadap total kepemilikan perusahaan. Variabel 

dependen adalah tingkat tax avoidance, yang dapat diukur dengan menggunakan 

indicator atau metode pengukuran Effective Tax Rate 

Regresi linear sederhana akan digunakan untuk menganalisis pengaruh kepemilikan 

perusahaan keluarga terhadap tingkat tax avoidance. Model regresi linear sederhana 

akan memberikan estimasi koefisien regresi yang mengindikasikan arah (positif 

atau negatif) dan kekuatan hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen. 
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3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah metode untuk meringkas dan 

menggambarkan data dalam format yang mudah dipahami. Analisis ini membantu 

dalam memahami karakteristik fundamental dari kumpulan data. Di bawah ini 

adalah penjelasan singkat dan prosedur umum untuk melakukan analisis statistik 

deskriptif: 

1. Rata-rata yaitu untuk menentukan rata-rata dari kumpulan data. Ini diperoleh 

dengan menjumlahkan semua data dan membaginya dengan jumlah total data.  

2. Median yaitu nilai rata-rata dari kumpulan data saat data diurutkan. Jika 

kumpulan data ganjil, median menjadi rata-rata. Jika jumlah data genap, 

median adalah rata-rata dari dua rata-rata. 

3. Modus yaitu nilai atau kategori yang paling umum dalam suatu catatan 

penyebaran 

4. Standar deviasi adalah akar kuadrat dari varians. Ini dapat memberi tahu 

seberapa jauh data menyimpang dari rata-rata. 

3.5.2 Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data adalah proses untuk memeriksa apakah distribusi data 

mengikuti distribusi normal atau tidak. Hal ini penting dalam analisis statistik 

karena banyak metode statistik yang mensyaratkan asumsi bahwa data berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas data 

membantu memutuskan apakah akan menggunakan metode statistik parametrik 

atau nonparametrik dalam analisis. Berikut ini adalah penjelasan dan langkah-

langkah umum untuk melakukan uji normalitas. 
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1. Kumpulkan data. Penelitian memiliki cukup data untuk dianalisis. 

2. Memvisualisasikan data. Buat histogram atau diagram Q-Q untuk 

memvisualisasikan distribusi data. 

3. Uji statistik. Beberapa metode statistik yang umum digunakan untuk uji 

normalitas, termasuk uji Kolmogorov-Smirnov, uji Shapiro-Wilk, dan uji 

Anderson-Darling. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan metode statistik Kolmogorov-Smirnov. 

4. Interpretasi hasil. Nilai p-value yang dihasilkan dari uji normalitas 

menunjukkan seberapa baik data mengikuti distribusi normal. Nilai p-value 

biasanya dibandingkan dengan tingkat signifikansi yang diberikan (seperti 0,05 

atau 0,01) untuk menentukan apakah data dapat dianggap berdistribusi normal. 

Nilai p-value sebesar 0,05 digunakan dalam penelitian ini. 

5. Kesimpulan. Menarik kesimpulan apakah data mengikuti distribusi normal. 

Jika ditemukan bahwa data yang diteliti tidak mengikuti distribusi normal, 

maka perlu menggunakan teknik statistik nonparametrik atau mengubah data 

untuk memenuhi asumsi distribusi normal. 

3.5.3 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi memeriksa apakah ada korelasi antara nilai suatu deret 

waktu atau deret data pada titik-titik waktu sebelumnya. Hal ini penting dalam 

menganalisis data runtun waktu, karena keberadaan autokorelasi dapat 

mempengaruhi validitas model dan estimasi parameter. Jika terdapat autokorelasi 

yang signifikan, maka hal ini mengindikasikan adanya pola ketergantungan di 
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antara observasi dalam deret waktu. Prosedur umum penggunaan uji autokorelasi 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kumpulkan data deret waktu. Pastikan data memiliki cukup deret waktu 

untuk dianalisis. Data deret waktu termasuk data ekonomi, data cuaca, data 

keuangan, dll. 

2. Visualisasikan data. Buatlah grafik deret waktu untuk melihat pola dan tren 

umum dalam data. 

3. Perhitungan korelasi. Menghitung koefisien korelasi antara nilai-nilai dalam 

deret waktu tertentu. Metode yang umum digunakan adalah koefisien korelasi 

Pearson atau Spearman. 

4. Uji statistik. Uji statistik yang umum digunakan untuk menguji autokorelasi 

adalah uji Durbin-Watson, uji Lung-Box, atau uji Breusch-Godfrey. Setiap uji 

memiliki prasyarat dan batasan yang berbeda. Penelitian ini menggunakan uji 

Durbin-Watson. 

5. Interpretasi hasil. Hasil uji autokorelasi memberikan statistik dan nilai p-

value. Jika nilai p-value lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditentukan 

(seperti 0,05 atau 0,01), autokorelasi dianggap signifikan dan nilai p-value 0,05 

digunakan dalam penelitian ini. 

3.5.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dapat menjadi suatu kondisi dalam pemeriksaan 

perulangan di mana fluktuasi perulangan menunjukkan pergeseran kesalahan atas 

nilai berjalan dari faktor otonom (faktor indikator). Dengan kata lain, 
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heteroskedastisitas mengindikasikan adanya ketidakstabilan desain dalam 

menyampaikan sisa kesalahan perulangan. 

Mengenali heteroskedastisitas sangat penting dalam analisis regresi karena 

dapat menyebabkan kesalahan muncul dan mengarah pada kesimpulan yang salah. 

Jika heteroskedastisitas teridentifikasi, penjelasan mengenai regresi yang terjadi 

dapat menjadi tidak valid. Oleh karena itu, langkah-langkah pengujian 

heteroskedastisitas merupakan hal yang mendasar dalam analisis regresi yang 

benar. Berikut adalah langkah-langkah umum dalam menggunakan uji 

heteroskedastisitas: 

1. Mengumpulkan data. Kumpulkan informasi yang relevan untuk variabel 

dependen (variabel yang akan di antisipasi) dan variabel independen (faktor 

indikator) yang digunakan dalam demonstrasi kekambuhan. 

2. Membuat model regresi. Pilih demonstrasi regresi yang sesuai dengan 

pertanyaan yang ingin dijawab dan faktor-faktor yang perlu di analisis. Sebagai 

ilustrasi, regresi linier sederhana atau regresi linier berganda dan dalam 

penelitian ini akan menggunakan regresi linier sederhana. 

3. Membangun demonstrasi perulangan. Memanfaatkan program komputer yang 

dapat diskalakan seperti SPSS, R, atau Python untuk membangun model 

berdasarkan informasi yang dikumpulkan, untuk pada penelitian ini akan 

digunakan program komputer yaitu SPSS. 

4. Mengevaluasi asumsi regresi. Lakukan uji asumsi regresi untuk memastikan 

bahwa asumsi yang diperlukan untuk model regresi terpenuhi. Salah satu 

asumsi utama adalah asumsi terhadap heteroskedastisitas 
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5. Uji heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan metode uji Goldfeld-

Quandt (Goldfeld-Quandt Test). Uji ini menguji heteroskedastisitas dengan 

memisahkan informasi ke dalam dua kelompok berdasarkan faktor otonom 

tertentu, dan pada saat itu membandingkan fluktuasi residual antara kedua 

kelompok tersebut. Jika perubahan yang tersisa benar-benar berbeda antara 

kedua kelompok, pada saat itu ada tanda heteroskedastisitas. 

3.5.5 Uji Hipotesis (T-test) 

Uji Hipotesis t-test dapat menjadi strategi faktual yang digunakan untuk 

membandingkan implikasi dari dua kelompok atau uji sampel independen. Hal ini 

tergantung pada t-test yang digunakan dan memungkinkan kita untuk menarik 

kesimpulan tentang apakah kontras yang tersirat antara dua kelompok itu penting. 

Ada dua jenis uji hipotesis t-test yang umum digunakan: 

1. Uji T Satu Sampel digunakan ketika kita perlu membandingkan t-test dengan 

nilai yang diketahui atau standar tertentu. Tes ini mencakup satu set tes dan 

membandingkan hasil tes dengan nilai atau patokan yang diantisipasi, dan 

penelitian ini akan menggunakan uji hipotesis t-test satu sampel. 

2. Uji T Gabungan digunakan ketika kita perlu membandingkan implikasi dari 

dua kelompok tes yang terkait atau cocok. Sebagai ilustrasi, ketika kita 

mengambil estimasi beberapa waktu sebelum dan sesudah mediasi pada subjek 

yang sama. 

Berikut adalah langkah-langkah umum dalam menggunakan uji spekulasi 

T-test: 
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1. Menentukan Hipotesis. Teori pilihan (H1) dapat berupa hipotesis yang 

menyatakan bahwa ada perbedaan kritis antara dua kelompok uji. Biasanya 

didefinisikan dengan menyatakan bahwa perbedaan yang kejam bukan nol atau 

implikasi dari kedua kelompok beragam. 

2. Tentukan Jenis T-Test yang Sesuai. Digunakan untuk membandingkan rata-

rata dari satu tes dengan nilai hipotetis atau nilai standar, gunakan uji-t satu 

sampel. 

3. Mengumpulkan Informasi. Kumpulkan data untuk dua kelompok sampel yang 

akan dibandingkan. Pastikan bahwa informasi dikumpulkan secara akurat dan 

sesuai dengan jenis uji-t yang perlu digunakan. 

4. Melakukan uji-t. Menggunakan program faktual seperti SPSS, R, atau Python 

untuk melakukan uji-t. Kemudian pilih jenis uji-t yang sesuai dan masukkan 

informasi pengujian ke dalam program komputer. Lalu, tunjukkan tingkat 

sentralitas yang ditentukan (α), yang biasanya ditetapkan pada tingkat 0,05 atau 

0,01. Dan periksa hasil uji-t yang menyertakan t-statistik, nilai p, dan tingkat 

kepercayaan sementara (jika signifikan).  

Jika nilai p yang muncul lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan 

(α), pada saat itu dapat menolak hipotesis yang tidak valid (H0) dan menyimpulkan 

bahwa ada perbedaan yang perlu diperhatikan antara dua kelompok yang diuji. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan dan 

laporan tahunan perusahaan periode 2019-2022 yang di dapat dari website resmi 

Bursa Efek Indonesia (www.idx.com) dan website resmi dari tiap perusahaan. 

Peneliti menggunakan ETR sebagai proksi untuk mengukur tax avoidance dan 

FAM sebagai proksi untuk mengukur kepemilikan perusahaan keluarga. Data yang 

dijadikan sampel dalam penelitian ini sebanyak 15 perusahaan keluarga property & 

real estate, yaitu: 

Tabel 4.1 Daftar Perusahaan Keluarga 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 AMAN PT Makmur Berkah Amanda Tbk 

2 ASRI PT Alam Sutera Realty Tbk 

3 BCIP PT Bumi Citra Permai Tbk 

4 BEST PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 

5 BIKA PT Binakarya Jaya Abadi Tbk 

6 BIPP PT Bhuwanatala Indah Permai 

7 CITY PT Natura City Developments Tbk 

8 CTRA PT Ciputra Development Tbk 

9 DILD PT Intiland Development Tbk 

10 DMAS PT Puradelta Lestari Tbk 

11 DUTI PT Duta Pertiwi Tbk 

12 FMII PT Fortune Mate Indonesia 

13 GPRA Pt Perdana Gapura Prima Tbk 

14 INDO PT Royalindo Investa Wijaya Tbk 

15 MTLA PT Metropolitan Land Tbk 

Sumber: Data Diolah, 2023 

http://www.idx.com/
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4.2 Penyajian dan Analisis Data 

4.2.1. Analisis Statistik Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan uji statistik deskriptif yang dimana 

menggambarkan keseluruhan variabel yang digunakan secara statistik untuk 

mendapatkan nilai rata-rata (mean), nilai maksimum, nilai minimum dan nilai 

standar deviasi. Variabel yang diuji dalam penelitian ini ialah variabel kepemilikan 

perusahaan keluarga dan variabel tax avoidance. Berikut hasil dari uji statistik 

deskriptif: 

Tabel 4.2 Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

FAM 46 0.244 1.000 0.602 0.179 

ETR 46 0.001 0.259 0.067 0.071 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2023 

Variabel Kepemilikan Perusahaan Keluarga (FAM) memiliki nilai mean 

(rata-rata) dengan nominal 0,602, nilai minimum dengan nominal 0,244, nilai 

maksimum dengan nominal 1.000, dan standar deviasi dengan nominal 0,179. 

Variabel Penghindaran Pajak (ETR) memiliki nilai mean (rata-rata) dengan 

nominal 0,067, nilai minimum dengan nominal 0,001, nilai maksimum dengan 

nominal 0,259, dan standar deviasi dengan nominal 0,071. 

4.2.2. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji kenormalan distribusi data pada 

model regresi yang dimana nilai residual terdistribusi normal apabila nilai Sig > 

0.05. Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan tes Kolmogorov-

Smirnov dengan bantuan SPSS.  



24 

 
 

Tabel 4.3 Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnow Test 

 Unstandardized Residual 

N 46 

Normal Parametersa,b Mean 0.000 

Std. Deviation 1.3400 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200c,d 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.3 uji Kolmogorov-Sminov, didapatkan nilai signifikansi 

dengan nominal 0,200 > 0,05. Dari sini dapat disimpulkan bahwa model regresi 

dapat digunakan karena memenuhi asumsi normalitas. 

4.2.3. Uji Autokorelasi 

Untuk menguji autokorelasi menggunakan uji Durbin Watson (DW). Tabel 

di bawah ini menunjukan hasil dari uji autokorelasi sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Uji Autokorelasi 
Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 0.267a 0.071 0.050 0.069710673 1.902 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.4, hasil uji autokorelasi menunjukan nilai DW dengan 

nominal 1.902, maka DW 1.902 > DU 1.759 sehingga tidak ada masalah 

autokorelasi. 

4.2.4. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian diterapkan dengan menggunakan sebuah uji Glejser dengan 

nominal nilai sebesar Sig > 0,05 (a) dan tidak terjadi adanya heteroskedastisitas. 

Hasil uji heteroskedastisitas tersebut dapat ditunjukkan di bawah ini: 
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Tabel 4.5 Uji Heteroskedastisitas 
Model Sig. 

(Constant) 0.558 

FAM 0.052 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa uji heteroskasdisitas menunjukan nilai 

signifikansi variabel FAM sebesar 0.052 > 0.05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

model regresi tidak mengandung adanya heteroskasdisitas. 

4.2.5. Uji Hipotesis (T-test) 

Uji t-statistik didasarkan untuk menampilkan seberapa jauh kemampuan 

variabel-variabel independen secara individual dalam menunjukan variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2016). Hasil uji signifikansi parsial (uji t) ditunjukkan di bawah 

ini: 

Tabel 4.6 Uji Hipotesis 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error 

(Constant) 0.132 0.036  3.622 0.001 

FAM -0.106 0.058 -0.267 -1.836 0.073 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.6, nilai konstanta sebesar 0,132. Hal ini berarti variabel 

tax avoidance (Y) memiliki nilai sebesar 0,132. Nilai numerik dari koefisien regresi 

adalah -0,106. Hal ini mengungkapkan bahwa setiap kenaikan 1% pengaruh 

kepemilikan perusahaan keluarga (X), maka tax avoidance (Y) akan menurun 

sebesar -0,106. Karena nilai koefisien regresi bertanda negatif (-), maka dapat 

dikatakan bahwa pengaruh kepemilikan perusahaan keluarga (X) berdampak 
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negatif terhadap tax avoidance (Y). Sehingga persamaan regresinya adalah Y = 

0,132 - 0,106 X. 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas diketahui nilai Signifikansi (Sig) variabel 

kepemilikan perusahaan keluarga (X) adalah sebesar 0.073. Karena nilai Sig. 0.073 

> probabilitas 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa tIdak signifikan pengaruh 

kepemilikan perusahaan keluarga (X) terhadap tax avoidance (Y). Berdasarkan 

tabel 4.6, diketahui nilai t hitung variabel kepemilikan perusahaan keluarga adalah 

sebesar -1,836. Karena nilai t hitung -1,836 < t tabel 1,672, maka dapat disimpulkan 

bahwa H1 atau hipotesis ditolak artinya kepemilikan perusahaan keluarga (X) tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance (Y). 

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

Hipotesis yang menyatakan “Kepemilikan keluarga berpengaruh positif 

terhadap perilaku tax avoidance” ditolak, karena memiliki nilai Sig = 0,073. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan Rezia Bayu Charisma & Susi Dwimulyani (2019) yang 

menyatakan bahwa kepemilikan keluarga tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance karena pada penelitiannya memiliki nilai Sig = 0,069, yang berarti bahwa 

kepemilikan keluarga berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kepemilikan perusahaan keluarga dalam penelitian ini 

persentasenya bukan sebagai kepemilikan terkonsentrasi, sehingga fungsinya 

dalam penghindaran pajak tidak berpengaruh. 

Hipotesis yang menyatakan bahwa "kepemilikan keluarga berpengaruh 

positif terhadap perilaku tax avoidance " ditolak karena nilai Sig sebesar = 0,073. 
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Hasil penelitian ini konsisten dengan Rezia Bayu Charisma & Susi Dwimulyani 

(2019) yang menyatakan bahwa kepemilikan keluarga berpengaruh negatif 

terhadap tax avoidance, sebagaimana penelitian mereka memiliki nilai Sig sebesar 

= 0,069, yang berarti bahwa kepemilikan keluarga berpengaruh negatif terhadap tax 

avoidance. Hal ini mengindikasikan bahwa porsi kepemilikan keluarga yang 

diidentifikasi dalam penelitian ini bukan merupakan kepemilikan yang terpusat, 

sehingga perannya dalam, yang berarti bahwa kepemilikan keluarga berpengaruh 

negative terhadap tax avoidance tidak relevan. 

 Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian sebelumnya yaitu 

Maharani & Juliarto (2019) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara kepemilikan perusahaan keluarga dengan ETR yang dimoderasi 

oleh tax avoidance yang dimana mendapatkan nilai Sig = 0,964. Kepemilikan 

keluarga mengindikasikan bahwa keluarga mempunyai kesempatan yang lebih 

besar untuk melakukan pelanggaran karena adanya hubungan keluarga di dalam 

perusahaan tersebut. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori agensi yang dimana terjadi 

adanya konflik antara prinsipal (pemilik) dengan agen (manajemen). Kepemilikan 

perusahaan keluarga mungkin berpengaruh dalam praktik penghindaran pajak, akan 

tetapi setelah dilaksanakannya penelitian yang akhirnya menghasilkan bukti jika 

perusahaan keluarga yang walaupun bersifat fleksibel dan lebih memungkinkan 

untuk dilakukannya penghindaran pajak tidak semuanya melakukan penghindaran 

pajak secara berlebihan yang dimana pada penelitian ini yang membuktikan bahwa 

kepemilikan keluarga bersifat negatif tidak signifikan terhadap tax avoidance. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, bisa ditarik 

beberapa konklusi sebagai berikut: 

1 Dengan menggunakan ETR sebagai proksi tax avoidance, temuan uji hipotesis 

pertama untuk variabel kepemilikan perusahaan keluarga menghasilkan nilai t 

sebesar -1,836 dan probabilitas signifikan sebesar 0,073. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel kepemilikan perusahaan keluarga memiliki dampak yang 

negatif terhadap tax avoidance. 

2 Berdasarkan hubungan terbalik antara kepemilikan perusahaan keluarga dan 

ETR, nilai ETR yang diperoleh akan menurun seiring dengan meningkatnya 

kepemilikan keluarga. Tax avoidance perusahaan akan semakin meningkat 

seiring dengan semakin rendahnya nilai ETR. Hipotesis ini ditolak karena hasil 

ini tidak signifikan secara statistik. 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan dan diskusi peneliti sejauh ini, peneliti memiliki 

beberapa saran sebagai berikut: 

1 Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian dalam jangka 

waktu yang lebih panjang untuk menjelaskan dinamika tax avoidance dengan 

lebih baik. 
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2 Bagi Perusahaan disarankan untuk lebih ditingkatkan lagi pengawasan 

terhadap manajemen agar terhindar dari praktik tax avoidance yang berlebihan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Daftar Perusahaan Subsektor Property dan Real Estate Periode 2019-2022 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 AMAN PT Makmur Berkah Amanda Tbk 

2 ASRI PT Alam Sutera Realty Tbk 

3 BCIP PT Bumi Citra Permai Tbk 

4 BEST PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 

5 BIKA PT Binakarya Jaya Abadi Tbk 

6 BIPP PT Bhuwanatala Indah Permai 

7 CITY PT Natura City Developments Tbk 

8 CTRA PT Ciputra Development Tbk 

9 DILD PT Intiland Development Tbk 

10 DMAS PT Puradelta Lestari Tbk 

11 DUTI PT Duta Pertiwi Tbk 

12 FMII PT Fortune Mate Indonesia 

13 GPRA Pt Perdana Gapura Prima Tbk 

14 INDO PT Royalindo Investa Wijaya Tbk 

15 MTLA PT Metropolitan Land Tbk 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Lampiran 2 Data Kepemilikan Perusahaan Keluarga 

No 
Kode 

Perusahaan 
Tahun 

Jumlah Saham 

Pihak Keluarga 

Jumlah Saham 

yang Beredar 
FAM 

1 AMAN 

2019 3.288.500.000  3.288.500.000 1,0000 

2020 3.288.500.000 3.873.500.000  0,8490 

2021 3.288.500.000 3.873.500.000  0,8490 

2022 3.288.500.000 4.003.500.000  0,8214 

2 ASRI 

2019 9.007.737.864  19.649.411.888  0,4584  

2020 9.007.737.864 19.649.411.888  0,4584 

2021 9.007.737.864 19.649.411.888  0,4584 

2022 9.007.737.864 19.649.411.888  0,4584 

3 BCIP 

2019 556.007.100  1.429.915.525  0,3888  

2020 556.007.100 1.429.915.525 0,3888 

2021 556.007.100 1.429.915.525 0,3888 

2022 556.007.100 1.429.915.525 0,3896  

4 BEST 

2019 4.643.604.400 9.647.311.150 0,4813 

2020 3.888.570.800 9.647.311.150 0,4031 

2021 3.888.570.800 9.647.311.150 0,4031 

2022 4.643.604.400 9.647.311.150 0,4813 

Disambung ke halaman berikutnya 



33 

 
 

No 
Kode 

Perusahaan 
Tahun 

Jumlah Saham 

Pihak Keluarga 

Jumlah Saham 

yang Beredar 
FAM 

5 BIKA 

2019 390.574.800 592.280.000 0,6594 

2020 390.574.800 592.280.000 0,6594 

2021 390.574.800 592.280.000 0,6594 

2022 397.454.800 592.280.000 0,6711 

6 BIPP 

2019 3.929.497.225 5.028.669.338 0,7814 

2020 3.929.497.225 5.028.669.376 0,7814 

2021 3.929.497.225 5.028.669.376 0,7814 

2022 3.679.497.225 5.028.669.376 0,7317 

7 CITY 

2019 2.778.947.000 5.402.681.154 0,5144 

2020 2.778.947.000 5.402.681.154 0,5144 

2021 1.322.947.000 5.405.188.966 0,2448 

2022 1.322.947.000 5.405.188.966 0,2448 

8 CTRA 

2019 8.716.333.730 18.560.303.397 0,4696 

2020 9.794.373.998 18.560.303.397 0,5277 

2021 9.882.123.998 18.560.303.397 0,5324 

2022 9.882.123.998 18.560.303.397 0,5324 

9 DILD 

2019 5.205.048.188 10.365.854.185 0,5021 

2020 5.471.701.788 10.365.854.185 0,5279 

2021 5.205.048.188 10.365.854.185 0,5021 

2022 5.205.048.188 10.365.854.185 0,5021 

10 DMAS 

2019 27.608.772.200 48.198.111.100 0,5728 

2020 27.608.772.200 48.198.111.100 0,5728 

2021 27.608.772.200 48.198.111.100 0,5728 

2022 27.608.772.200 48.198.111.100 0,5728 

11 DUTI 

2019 1.638.372.332 1.849.998.955 0,8856 

2020 1.638.372.332 1.850.000.000 0,8856 

2021 1.638.372.332 1.849.998.822 0,8856 

2022 1.638.372.332 1.850.000.000 0,8856 

12 FMII 

2019 1.830.500.000 2.721.000.000 0,6727 

2020 1.830.500.000 2.721.000.000 0,6727 

2021 1.830.500.000 2.721.000.000 0,6727 

2022 1.830.500.000 2.721.000.000 0,6727 

13 GPRA 

2019 1.768.081.420 4.276.655.336 0,4134 

2020 1.741.606.920 4.276.655.336 0,4072 

2021 2.698.999.720 4.276.655.336 0,6311 

2022 2.948.998.787 4.276.655.336 0,6896 

14 INDO 

2019 3.447.280.000 4.382.841.253 0,7865 

2020 3.447.280.000 4.382.841.253 0,7865 

2021 3.447.280.000 4.382.841.253 0,7865 

2022 3.447.280.000 4.382.841.253 0,7865 

15 MTLA 

2019 2.809.801.303 7.655.126.330 0,3670 

2020 2.809.801.303 7.655.126.330 0,3670 

2021 4.020.570.253 7.655.126.330 0,5252 

2022 4.020.570.253 7.655.126.330 0,5252 

Sumber: Data Diolah, 2023 
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Lampiran 3 Data Effective Tax Rate 

No 
Kode 

Perusahaan 
Tahun Beban Pajak Laba Sebelum Pajak ETR 

1 AMAN 

2019  Rp.              534.211.000   Rp.           12.495.323.000  0,0428 

2020  Rp.          2.493.364.000   Rp.           18.724.620.000  0,1332 

2021 -Rp.         1.346.175.000   Rp.           28.936.609.000  -0,0465 

2022  Rp.          4.430.988.000   Rp.           38.962.387.000  0,1137 

2 ASRI 

2019  Rp.        98.382.124.000   Rp.     1.111.329.436.000  0,0885 

2020  Rp.        76.588.495.000  -Rp.        960.029.370.000  -0,0798 

2021  Rp.        15.550.696.000   Rp.         158.479.487.000  0,0981 

2022  Rp.          7.778.174.000   Rp.     1.106.143.111.000  0,0070 

3 BCIP 

2019  Rp.          6.193.403.035   Rp.           29.394.923.243  0,2107 

2020  Rp.          1.617.217.848   Rp.           14.608.034.596  0,1107 

2021  Rp.          3.408.848.569   Rp.              3.533.027.936  0,9649 

2022  Rp.          4.138.708.890   Rp.           21.202.560.879  0,1952 

4 BEST 

2019  Rp.          6.873.125.000   Rp.         387.026.062.259  0,0178 

2020  Rp.          1.416.320.036  -Rp.        113.803.315.040  -0,0124 

2021  Rp.          1.755.433.281  -Rp.           69.339.589.982  -0,0253 

2022  Rp.          2.066.064.133   Rp.           35.795.636.679  0,0577 

5 BIKA 

2019  Rp.              536.649.186  -Rp.           82.016.986.285  -0,0065 

2020  Rp.              402.726.975  -Rp.        103.932.079.098  -0,0039 

2021  Rp.              578.716.343   Rp.         195.142.751.303  0,0030 

2022  Rp.              380.310.783  -Rp.        177.513.066.472  -0,0021 

6 BIPP 

2019  Rp.        13.716.426.568   Rp.           18.538.831.184  0,7399 

2020  Rp.        16.267.163.233   Rp.         110.330.257.649  0,1474 

2021  Rp.              234.089.740   Rp.           17.277.246.753  0,0135 

2022  Rp.              280.447.606   Rp.           22.492.778.051  0,0125 

7 CITY 

2019  Rp.              152.183.250   Rp.           31.855.971.233  0,0048 

2020  Rp.              209.822.140   Rp.           65.812.343.520  0,0032 

2021  Rp.              180.345.220   Rp.              1.442.150.553  0,1251 

2022  Rp.              453.952.840  -Rp.           20.825.422.517  -0,0218 

8 CTRA 

2019  Rp.        33.577.000.000   Rp.     1.316.858.000.000  0,0255 

2020  Rp.        56.939.000.000   Rp.     1.427.625.000.000  0,0399 

2021  Rp.        49.149.000.000   Rp.     2.136.865.000.000  0,0230 

2022  Rp.        56.914.000.000   Rp.     2.059.942.000.000  0,0276 

9 DILD 

2019  Rp.        83.639.161.492   Rp.         520.348.375.306  0,1607 

2020  Rp.        51.053.706.968   Rp.         120.015.948.037  0,4254 

2021  Rp.        81.877.368.148   Rp.           52.812.173.054  1,5504 

2022  Rp.        67.194.308.121   Rp.         259.162.210.388  0,2593 

Disambung ke halaman berikutnya 
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No 
Kode 

Perusahaan 
Tahun Beban Pajak Laba Sebelum Pajak ETR 

10 DMAS 

2019  Rp.        14.922.097.250   Rp.     1.350.343.016.543  0,0111 

2020  Rp.        12.724.622.240   Rp.     1.361.300.006.890  0,0093 

2021  Rp.        16.039.729.640   Rp.         730.898.148.439  0,0219 

2022  Rp.        20.335.753.680   Rp.     1.238.832.140.678  0,0164 

11 DUTI 

2019  Rp.          8.510.594.250   Rp.     1.298.473.559.565  0,0066 

2020  Rp.          2.399.578.545   Rp.         640.826.951.818  0,0037 

2021  Rp.          1.209.645.128   Rp.         731.322.766.012  0,0017 

2022  Rp.          1.657.904.530   Rp.         848.355.149.032  0,0020 

12 FMII 

2019  Rp.          2.122.000.000   Rp.              4.841.000.000  0,4383 

2020  Rp.          1.313.000.000  -Rp.                 168.000.000  -7,8155 

2021  Rp.          1.359.000.000   Rp.              9.921.000.000  0,1370 

2022  Rp.          1.328.000.000   Rp.           18.622.000.000  0,0713 

13 GPRA 

2019  Rp.          1.782.808.311   Rp.           57.005.465.945  0,0313 

2020  Rp.              798.248.778   Rp.           35.550.675.229  0,0225 

2021  Rp.          1.590.612.267   Rp.           51.128.043.950  0,0311 

2022  Rp.          1.035.517.399   Rp.           77.391.754.171  0,0134 

14 INDO 

2019  Rp.     144.891.323.408   Rp.         566.034.096.101  0,2560 

2020  Rp.                86.999.606   Rp.           47.726.834.541  0,0018 

2021  Rp.              345.000.000   Rp.              8.943.932.859  0,0386 

2022  Rp.              512.609.008   Rp.           32.735.679.996  0,0157 

15 MLTA 

2019  Rp.        64.694.000.000   Rp.         552.316.000.000  0,1171 

2020  Rp.        48.655.000.000   Rp.         334.962.000.000  0,1453 

2021  Rp.        49.923.000.000   Rp.         430.589.000.000  0,1159 

2022  Rp.        58.697.000.000   Rp.         476.631.000.000  0,1231 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Lampiran 4 Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean 

Std. 

Deviation 

Kepemilikan keluarga 46 ,244755 1,000000 27,720737 ,60262471 ,179516657 

ETR 46 ,001654 ,259275 3,113555 ,06768597 ,071523621 

Valid N (listwise) 46      

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2023 
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Lampiran 5 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

N 46 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.34007892 

Most Extreme Differences Absolute .077 

Positive .076 

Negative -.077 

Test Statistic .077 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2023 

Lampiran 6 Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,267a ,071 ,050 ,069710673 1,902 

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2023 

Lampiran 7 Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,213 ,360  ,591 ,558 

Kepemilikan keluarga 1,488 ,574 ,364 2,593 ,052 

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2023 

Lampiran 8 Uji Hipotesis (T-test) 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,132 ,036  3,622 ,001 

Kepemilikan 

keluarga 
-,106 ,058 -,267 -1,836 ,073 

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2023 
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